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TANJUNG SELOR KODE POS 77212

KEPUTUSAN KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU KABUPATEN BULUNGAN
NOMOR : 800/09/DPMPTSP-1/111/2018

TENTANG

PENETAPAN KODE ETIK KEPEGAWAIAN BAGI PENYELENGGARA DAN
PELAKSANA PELAYANAN PADA DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU KABUPATEN BULUNGAN

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU KABUPATEN BULUNGAN

Menimbang © a. bahwa dalam rangka meningkatkan etika dan
profesionalitas pegawai dalam menyelenggarakan dan
melaksanakan pelayanan, dipandang perlu menyusun
Kode Etik Kepegawaian bagi penyelenggara pelaksana
pelayanan pada Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Bulungan;

b. bahwa untuk memenuhi maksud pada huruf a, perlu
ditetapkan dengan Keputusan Kepala Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten
Bulungan tentang Penetapan Kode Etik Kepegawaian
Bagi Penyelenggara dan Pelaksana Pelayanan Pada
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Kabupaten Bulungan.

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang
Penetapan Undang-Undang Darurat Nomor 3 Tahun
1953 tentang Pembentukan Daerah Tingkat II Di
Kalimantan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1953 Nomor 9, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 1820) sebagai Undang-
Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1959 Nomor 72);

2. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang
Penyelenggaraan yang Bersih dan Bebas dari Korupsi,
Kolusi dan Nepotisme (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3851);

3. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang
Pelayanan Publik (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 112, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5038);

Scanned by CamScanner



Menetapkan

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

Pemerintahan  Daerah  (Lembaran Negara  Pepubhk
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5527) sehagaimana
telah beberapa kali diubah terakhir, dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Keduz
Atas Undang-Undang Nomor 23 Tzhun 2014 tentang
Pemerintahan  Daerah  (Lembaran  Negara  Pepublix
Indonesia Tahun 2015 Nomor 5%, Tamhbshan Lembaran
Negara Republik Indonesia Normor 5679);

5. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Apzaratur
Sipil Negara (Lembaran Negara Republik Indonesiz
Tahun 2014 Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5494);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tzhun 2010 tentang
Disiplin Pegawai Negeri Sipil Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2010 Nomor 74, Tambahan Lernbaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5135;

7. Peraturan Presiden Nomor 97 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 221);

8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 138 Tahun 2017
tentang Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Daerah (Berita Negara Negara Republik Indonesia Tahun
2017 Nomor 1956);

9. Peraturan Bupati Bulungan Nomor 51 Tahun 2016
tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas Dan
Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Bulungan
(Berita Daerah Kabupaten Bulungan Tahun 2016 Nomor
51);

10. Peraturan Bupati Bulungan Nomor 29 Tahun 2017
tentang Pendelegasian Wewenang Penyelenggaraan
Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan Pada Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Kabupaten Bulungan (Berita Daerah Kabupaten
Bulungan Tahun 2017 Nomor 29);

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU TENTANG PENETAPAN
KODE ETIK KEPEGAWAIAN BAGI PENYELENGGARA DAN
PELAKSANA PELAYANAN PADA DINAS PENANAMAN
MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
KABUPATEN BULUNGAN
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KEDUA

KELIMA

Menetapkan Kode Etik Kepegawaian bagi Penyelenggara
dan Pelaksana Pelayvanan pada Dinas Penanaman Modal
dan Pelavanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Bulungan,
sebagai benkut :

1. Hak dan Kewajiban bagi Penvelenggara Pelayanan.

2. Kewajiban, Larangan dan Perilaku bag Pelaksana
Pelayanan.

3. Sanksi bagi Penvelenggara dan Pelaksana Pelayanan.

Hak dan Kewajiban bagi Penyelenggara Pelayanan
sebagaimana pada Diktum KESATU tercantum pada
lampiran Keputusan ini.

Kewajiban, Larangan dan Perilaku bagi Pelaksana
Pelavanan sebagaimana pada Diktum KESATU tercanturm
pada lampiran Keputusan ini.

Sanksi bagi Penyvelenggara dan  Pelaksana Pelayanan
sebagaimana pada Diktum KESATU tercantum pada
lampiran Keputusan ini.

Keputusan ini berlaku mulai sejak tanggal ditetapkan dan
apabila dikemudian hari terdapat kesalahan dalam
keputusan ini akan diadakan perbaikan sebagaimana
mestinva.

Ditetapkan di Tanjung Selor
pada tanggal 06 Maret 2018

Kepala Dinas Penanaman Modal dan
Pe]a}'a‘z}an_Tcrpadu Satu Pintu

ﬁ___,é‘ﬁﬁﬁr\/_ﬁa\@&ﬁulungan.
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DS H. HAMIDAN MS, M.Si.
Pembina-ttatna Muda IV/c
NIP. 193905051980021001
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